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J{)IL;4:M}f!N:MaJ!To
 

Van janganfali fi.g,mu mengik,uti
 
apa yang fi.g,mu tUfak,mempunyaipengetaliuan tentangnya.
 

Sesu11lJlJulinya perufengaran, pengCiliatan dan liat~
 

semuanya itu
 
afi.g,n diminta pertanggungjawa6annya.
 

(JIC- Israa' :36)
 

l(mu itu Ce6ili 6aik,dari pada liarta.
 
l(mu afi.g,n menjagamu, sedangfi.g,n liarta liarus engk,au jaga.
 

J{arta itu afi.g,n terkjk,is 1ia6is
 
dan penumpuk,liarta,
 

afi.g,n Cenyap 6ersamaan dengan 1ia6isnya /isfi.g,yaan.
 
(JICi 6in;46i tIliaCi6 r.a.)
 

Orang Ce6ili 6anyak,6efajar
 
dari /isgagafan dari pada /issukfesan.
 

'K.flgagafan Ce6ili mudali dicapai
 
fi.g,rena mempunyai 6anyak,cara, sedangfi.g,n /issukfesan
 

Ce6ili sufi.g,r alCapai fi.g,rena lianya punya satu cara.
 
(Vfama)
 

l(mu itu i6arat satu 6uruan,
 
sedangfi.g,n tu(isan merupafi.g,n taCinya.
 

:Mak,a ifi.g,tfali 6uruanmu dengan taCiyang k,uat dan k9k9Ii.
 
(Imam Syafi'i)
 

1.(prena
 
sesunggulinya sesudali /issuCitan itu ada /ismudalian.
 

:Mafi.g, apa6ifa
 
k,amu tefali seCesai (dari suatu urusan)
 

/isrjafi.g,nfali dengan sU11lJlJuli-sungguli (urusan) yang fain.
 
Van lianya k,epada q'ulianmufali liendak,nya fW,mu 6erliarap.
 

(Q§. ;4fam Wasyrali 5-8)
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(j!(£~f£:M(jJ.JlJ{.Jl:N 

UPuji syul(ur I(ami panjatl(an RJpada J'lfCaIi s~atas 
segafa ralimat dan liidayali-:Nya" 

'1({lrya ~cifl(u ini /(gmi persemfiali/(gn ~pada insan-insan 
yang tefali mem6eri arti dafam liidupl(u: 

:JVa6i :MuliammadSJ-t'W 
alas suri laufaaan yang c]Jefiau 6eri/(gn I(epatfa sefuruli umat manusia 

J-tyali dan 6unda tercinta yano senantiasa menoasiliil(uJ mendoaRsznR..,uJ 
mem6eriRg,n yano ter6ail(untulil<..u 

cDenoan 6im6inoan dan Rg,sili sayanonya tefali mem6uatl(u msa tegar 
menoliaaapi liidup 

'l(flRszl(aan aaiR..;acfil(l(u tercinta yano tefali 6anyal( 
mem6eril(.u arti 
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ABSTRAKSI 

Kolom komposit baja beton dibuat untuk mendapatkan komponen struktur 
yang mempunyai kapasitas tekan dan lentur yang besar dan mem~)unyai perilaku 
yang lebih baik dibanding kolom baja maupun kolom beton bertulang. Informasi 
tentang perilaku kolom komposit l11asih relatif sedikit Larena itu perl u penelitian 
eksperimental tentang kolom komposit baja beton. 

Salah satu jenis kolol11 komposit baja beton yaitu kolol11 komposit tabung 
baja beton (concrette-filled tube). Kolom komposit tabung baja beto~1 adalah kolo111 
baja yang terbuat dari tabung baja berbentuk bujur sangkar dan diisi dengan beton 
struktural. Penelitian eksperimental kuat tekan kolom l~omposit dilakukan untuk 
mengetahui kekuatan dan perilaku kolom komposit tabung baja beton pacta nilai 
kelangsingan antara 0.8 sampai dengan 2 dengan mutu bl:ton :fc 23.3 MPa dan fc 
34.2 MPa. 

Dari penelitian yang dilaksanakan didapatkan beban kritis kolol11 komposit 
tabung baja beton berkurang 16.1 % seiring dengan bertambah!1ya kelangsingan 
kolom sebesar 0.2. Nilai kekuatan dan kekakuan kolom kcmposit dengan mutu beton 
yang tinggi lebih besar dari pada mutu beton yang rendah. Rasio beban kritis akibat 
perbedaan mutu beton semakin kecil seiring bertambahnya kelangsingan kolom. 

XVlI 
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BAD I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan konstruksi di Indonesia sudah diwarnai dengan berbagai 

peningkatan mutu bahan dan juga mutu bangunan. Peningkatan mutu dan kualitas 

bangunan konstruksi mutlak harus dipertimbangkan. 

Bangunan gedung di Indonesia kebanyakan memakal struktur yang terbuat dari 

beton bertulang, hal ini karena sifat beton yang sangat mudall penge.:ljaannya dan 

harganya yang relatif murah, beton dapat dibuat ditempat (insitu) atau.pun dibuat di 

pabrik (pabrikasi). 

Beton memiliki sifat kuat untuk menahan gaya desak dan lemah dalam 

menahan gaya tarik. Berbagai inovasi dilakukan untuk memperbaiki sifat beton, 

salah satu diantaranya adalah menggabungkan beton denga.ll baja stIUktur, sehingga 

akan terbentukmaterial komposit baja beton. 

Material komposit baja beton dapat digunakan untuk berbagai struktur, salah 

satunya adalah sebagai kolom komposit. Kolom yang Jibebani gaya tekan aksial 

akan mengalami perubahan panjang dan juga akan mengalami tekuk. 

Salah satu contoh kolom komposit baja beton adalah tabung baja yang diisi 

dengan beton. Kolom tabung baja yang diisi beton diharapkan mengatasi semua 

masalah struktur yang teljadi pada kolom seperti misalnya tekuk dan kerusakan yang 
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timbul karena pengaruh temperatur, terbakar dan lain-lain. Hal ini karena kolom baja 

komposit memiliki kekakuan yang lebih besar dan tahan ternadap abrasi, kolom baja 

kompositjuga memiliki kt:kuatan yang lebih besar dan daktilitas yang tinggi. 

Kolom komposit tabung baja beton akan menyebabkan beton pengisinya 

menjadi terkekang hal ini akan menyebabkan bertambahnya kekakuan dari struktur 

itu. Semakin kaku suatu elemen maka semakin besar pula d'lya dukungnya terhadap 

beban. Kuat desak kolom akan semakin meningkat seiring dengan semakin besamya . 

nilai kekakuan dari kolom tersebut. 

Dari uraian berbagai sifat dan karakteristik dari kolom komposit baja beton 

diatas maka, kami ingin mengetahui lebih jauh tentang perilaku dari kolom komposit 

baja beton sehingga akan didapatkan sebuah tolak ukur yang tepat tentang 

karakteristik dari kolom komposit baja beton. 

1.2 Rumusan masalah 

Kelangsingan dari suatu kolom mempengaruhi nilai kekuatan kolom, semakin 

langsing suatu kolom maka kolom tersebut akan mudah tcrtekuk dan rusak. Nilai 

kelangsingan kolom dipengaruhi oleh panjang kolom, kondi£i ujung-ujung kolom 

dan jari-jari inersia. Jari-jari inersia dipengaruhi momen irersia d~n luas tampang. 

Semakin besar momen inersia akan menyebabkan kekakuan kolom menjadi semakin 

besar, semakin besar nilai kekakuan kolom maka semakm besar kekuatan kolom. 

Kolom komposit menghasilkan inersia dan luas tampang lebih besar dibandingkan 

kolom beton bertulang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian adalah: 
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1.	 Mengetahui hubungan antara beban kritis (Per) kolom komposit tabung baja 

beton dengan fungsi kelangsingan (~). 

2.	 Mengetahui hubungan antara tegangan kritis (t~) ~<olom komposit tabung 

baja beton dengan fungsi kelangsingan (Ae). 

3.	 Membandingkan beban kritis (Per) kolom komposit tabung haj3. beton mutu 

beton yang berbeda dengan fungsi kelangsingan dan fungsi L/h. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.	 Memberikan konstribusi terhadap perbendaharaan penelitian ilmiah tentang 

kolom khususnya kolom komposit tabung baja beton. 

2.	 Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkirakan kl'.at tekan kolom 

komposit tabung baja beton. 

3.	 Sebagai salah satu upaya mendapatkan kolom yarlg eukup tahan terhadap 

tekuk. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini dibuat agar masalah yang akan diteliti lebih terarah. 

Adapun batasan-batasan tersebut adalah: 

1.	 Dipakai tabung baja dengan ukuran 6 em x 6 em, dengan t~bal 0.2 em. 

2.	 Ujung kolom berupa sendi-sendi. 

3.	 Mutu beton fe 22.5 MPa dan fe 30 MPa 

4.	 Desain eampuran beton dengan menggunakan metodc ACI (American Concrete 

Institute) . 

5.	 Panjang benda uji yaitu: 150 em, 200 em, 250 em, 300 em , 325 em dan 350 em. 
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6.	 Pengujian sampel dilakukan setelah umur beton mencapai 28 han. 

7.	 Penelitian dan perhitungan menggunakan metode LRFD (Load and Resistance 

Factor Design) 



BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pustaka yang terkait dengan penelitian 

Kolom adalah struktur yang dibebani beban aksial, kolorn lwmposit adalah 

salah satujenis struktur yang mengalami beban aksial, kolom komp0sit dibentuk dari 

beton yang diselimuti atau dikekang oleh baja (Furlong, 1989). 

Rusak tekuk pada kolom komposit baja beton ake.n terjadi pada saat beban 

mencapai nilai Pcr, disebut the euler buckling loadatau disebut beban kritis euler 

(Furlong). Kolom dari beton bertulang baik itu sebagal kolom panjang ataupun 

sebagai kolom pendek memiliki rasio kelangsingan antara 0 sampai dengan (llr) 

(Salmon dan Johnson, 1990). 

Kapasitas pikul suatu kolom selalu berbanding terbalik dengan kuadrat 

panjang tekuk, sebanding denga.n modulus clastisitas matmial dan momen inersia 

penampang. Semakin panjang kolom maka semakin kecil beban yang dapat 

menyebabkan kolom tersebut tertekuk sebaliknya semakin pendck kolom maka 

semakin besar beban yang dapat menyebabkan kolom tersebut tertekck (Salmon dan 

Johnson, 1994). 

Panjang kolom sangat berpengaruh terhadap kapagita~ dan perilaku kolom, 

karena nilai kelangsingan merupakan salah satu unsur penting dalam perhitungan 

kolom. Berdasarkan kelangsingannya kolom dibedakan menjadi 2, yaitu kolom 

5
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pendek dan kolom panjang. Kolom dapat dikategorikan berdasarkan panjangnya, 

kolom pendek adalah jenis kolom yang kegagalannya berupa kegagalan material 

(ditentukan oleh kekuatan. material). Kolom panjang adalah kolom yang 

kegagalannya ditentukan oleh tekuk (buckling), jadi kegagaJannya adalah kegagalan 

karena ketidakstabilan, bukan karena kekuatannya pada kolom panjang, dimensi 

dalam arah memanjang jauh lebih besar bila dibandingkan dengan dimensi arah 

lateral. Karena adanya potensi menekuk pada jenis ini, maka kapasitas pikul 

bebannya menjadi lebih keeil (Salmon and Johnson, 1994). 

Kekuatan kolom dipengaruhi oleh faktor tekuk (buckling) atau lenturan 

mendadak akibat ketidakstabilan, hal ini terjadi sebelum ~(ekuatan batang 

sepenuhnya tereapai (Salmon and Johnson, 1990). 

Beton mempunyai kuat tekan yang sangat tinggi tapi kuat tariknya sangat 

rendah. Pada elemen struktur yang betonnya mengalami tarik diperkuat dengan 

batang baja tulangan sehingga dibentuk suatu struktur komposit (Kardiyono, 1990). 

2.2 Penelitian yang pernah dilakukan. 

Penelitian tentang kolom komposit baja beton pernah dilakukan oleh Richard 

w. Furlong seorang profesor dari Austin Texas. Dalam penchtlan Furlong meninjau 

bagaimana pengaruh panjang efektif kolom komposit baja heton terhadap beban 

kritis yang mampu ditahan oleh kolom tersebut. Didapatkan suatu hubungan dimana 

semakin besar nilai kl atau dengan kata lain semakin panjang kolom komposit baja 

beton, besarnya beban kritis yang mampu ditahan oleh kolom kom[Josit baja beton 

akan semakin keeil. 
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Penelitian lain yang pemah dilakukan (Kuat Tekan Kolom K'Jrnposit Pipa 

Baja Beton, Helmi Wibowo dan Emilson Padalas, 2003), menyimpulkan bahwa nilai 

kelangsingan kolom komposit pipa baja beton mempengaruhi beban kritis dan 

tegangan kritis kolom komposi pipa baja beton, semakin besar nilai kelangsingan 

kolorn maka beban kritis dan tegangan kritis kolom semakin turun. Rasio 

perbandingan beban kritis kolom komposit pipa baja beton terhadap kolom pipa baja 

menghasilkan rasio yang semakin kecil, berarti semakin langsing kc10m komposit 

pipa baja beton maka pengaruh komposit akan semakin keci1. 



BAH ill 

LANDASAN TEORI 

3.1 Kolom Komposit Baja Beton 

Kolom komposit baja beton adalah kolom yang terbentuk dari baja dan beton 

yang keduanya bekerja bersama-sama untuk menahan gaya tekan al;sial. 

Salah satu jenis kolom komposit baja betonadalah kolom komposit tabung 

baja beton (concrete-:filled tube). Kolom komposit tabung baja beton (Concrete-filled 

tube) adalah komposit dari baja dan beton yang dibentuk dengan cara tabung baja 

berbentuk bujur sangkar yang diisi dengan beton struktural. Penampang melintang 

concrete'-.filled tube dapat ditunjukkan pada gambar 3.1 sebagai berikut: 

~. . ~'~~~~'.~
~.. .~ Baja
~...... .•...•...•........ ~ 
~ ~ 
~. .. ~. 

BetonI ~ 
~ ..,......•..•.•.................................. ~
 

~
 
Gambar 3.1 Concrete-filled tube 

Kolom tabung baja yang diisi beton akan menyebabkan terjadinya struktur 

yang confined, yaitu beton akan menjadi terkekang. Hal ini berpengaruh terhadap 

kekakuan kolom. Semakin rigid suatu struktur maka struktur tersebut akan semakin 

8 ( 
r o • 

http:�...�...�
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kuat dan stabil. Demikian pula ko1om komposit tabung baja beton akan 1ebih kaku 

dibandingkan dengan komposit beton bertu1ang. 

Persyaratan yang hams dipenuhi ko1om komposit baja beton (AISC-LRFD) 

ada1ah sebagai berikut: 

1. Luas dari baja (As) 2: 4% dari 1uas se1uruhnya. 

2. Kekuatan beton berkisar antara 20.68 ~ fc ~ 55.16 :MPa. 

3. Tegangan 1e1eh maksimum baja fy < 379.21 :MFa. 

4. Keteba1an dinding minimum (t) tabung baja mengganakan ruInUS: 

. t "b~ f,
3£ 

3.2 Kekuatan Dasar Kolom 

Ko1om komposit yang dibebani gaya aksia1 akan menga1ami perpendekan, 

dianggap bahwa masing-masing material penyusun ko1om komposit yaitu baja dan 

beton menga1ami perpendekan ukuran panjang yang sarna. Jika semaa e1emen dari 

ko1om komposit menga1ami tegangan yang sarna, besarnya bcban dapat diturunkan 

dari penjum1ahan gaya yang disebabkan oleh tegang2Jl. Tegangan. yang dapat 

diterima oleh ko1om baja kompQsit dapat dinyatakan dengan persamaan: 

fmy = f y +cz f'e	 Ae (3.1) 
As 

Penelitian tentang ko1om komposit tabung baja beton yang di1akukan harus 

memberikan hubungan antara tegangan kritis ko1om komlJosit baja beton dengan 

fungsi ke1angsingan. Hubungan tegangan kritis dengan fungsi ke1angsingan dapat 

dinyatakan da1am persamaan: 

__\/·
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• Jika fungsi kelangsingan (Ae ) ~ 1.5 

fcr = (0.658 
J2
') fmy (3.2) 

• Jika fungsi kelangsingan (AJ> 1.5 

0.877J
fcr =( T fmy (3.3) 

Beban kritis yang dapat ditahan oleh kolom komposit sangat tergantung dari 

kekakuan propertis yang dimiliki oleh masing-masing bahar•. Semakin kuat dan baik 

mutij. dan kekuatan bahan penyusun dari kolom komposit maka akan semakin 

meningkatkan kuat tekan dari kolom. Propertis dimensi dari masing-masing material 

juga memberikan konstribusi terhadap kuat tekan kolom. 

Kuat tekan kolom baja komposit merupakan kem3lTIpuan baja komposit 

untuk menahan beban dikali dengan luasan penampang baja, dapat dinyatakan 

dengan persamaan: 

¢Jc P" = ¢JcAs fcr (3.4) 

3.3 Modulus Elastis (E) 

Kekakuan kolom adalah merupakan hasil perkali£4n antara modulus clastis 

material penyusun kolom dengan inersia tampang melintar.g kolom (E/). Pada kolom 

komposit baja beton kekakuannya dapat ditentukan sebagai modulus kekakuan 

komposit baja beton (Em). Modulus kekakuan dapat ditentukan dari per.elitian (test) 

atau dengan eara yang biasa dilakukan yaitu diperkirakan dari karakteris'~ik tegangan­

regangan dad baja dan beton. 

i/.. 
I! 
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Untuk tujuan desain, fungsi tegangan-regangan dapat dipakai untuk analisis 

dan dapat diturunkan untuk mendapatkan kelengkungan ir.asing-masing material 

sebagai fungsi regangan. 

Nilai modulus elastis dari beton (Ee) dapat dinyatakan dengan persamaan 

berikut: 

Ee = wl.5 fl': (3.5) 

Rumus 3.5 dipakai untuk mencari Eedalam satuan ksi.
 

Nilai modulus elastis baja komposit (Em) dinyatakan dengan rJmus:
 

Em =E + c3 Ee A
c (3.6) 

As 

Persamaan (3.6) merupakan persamaan kekakuan kolom komposit baja beton. 

Kekakuan kolom komposit baja beton merupakan hasH penjUlTIlahan dari kekakuan 

kolom baja dan kekak-uan kolom beton. 

3.4 Panjang efektif kolom 

Panjang efektif adalah jarak antara ujung-ujung s-endi daTi suatu kolom. 

Secara umum panjang efektif kolom dapat dikategorikar. menjadi 2 yaitlJ panjang 

efektif kolom riil dan panjang efektif kolom ekivalen. Panjang efektif kolom riil 

adalah jarak antara ujung-ujung kolom dapat dinyatakan dalam (klj. Panjang efektif 

kolom ekivalen ditentukan dari jenis pengekangan dari ujung-ujung kolom itu 

dinyatakan dalam (klc). Sehingga nilai panjang efektif kolom ekivalen memiliki 

harga yang bervariasi tergantung dari jenis pengekangnya. 

Nilai k untuk panjang efektifkolom ditunjukkan pada gambar 3.2 sebagai berikut: 

___1/ 
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Bentuk 
kolom 
yang 
tertekuk 

* 

~ 
-r­

/1 

\, 
\ 

I "* 

t 
.... 

\ 
t I tt 

--.f·P 
, 

) I I 
f 

l ! 

t t 

1 

I 

~tltt7;9 9p 

If I I i 

..J.. 

I~t 
Nilai k 0.5 0.7 '1.0 1.0 2.0 2.0 

Gambar 3.2 Faktor panjang efektifuntuk kolom yang di~ebani secara terpusat 
dengan berbagai kondisi ideal. 

3.5 Kelangsingan kolom 

Kelangsingan kolom didefinisikan sebagai perbaaclingan panjang kolom 

denganjari-jari kelembamannya (salmon dan johnson). 

Berdasarkan kelangsingan, kolom digolongkan menjadi dua kclompok, ynitu: 

a.	 Kolom pendek (stocky column) 

Kolom pendek adalah kolom yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

(AJ ~ 1.5 

b.	 Kolom langsing (slender column) 

Kolom langsing adalah kolom yang memenuhi syarat schagai berit..:u~: 

(A,J > 1.5 

Kolom langsing biasanya mengalami kerusakan ka:-ena ketidakstabilannya. 

Hal ini karena kolom langsing lebih mudah mengalami tekuk yang mengakibatkan 

kerusakan kolom sebelum material penyusun kolom terlampau batas elastisnya. 
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Ukuran fungsi kelangsingan dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai 

berikut: 

KI~'A =_ -!!Z.. (3.7)
c 

rn/! Em 

3.6 Beton 

Beton adalah material yang terbentuk dari pereampuran semen portland, air 

dan agregat maupun bahan lain sebagai bahan tambah. 

Kekuatan, keawetan dan sifat beton sangat tergantung pacta sifat-sifat bahan 

dasar, nilai perbandingan bahan-bahannya, eara pengadukan maupun cara pengeIjaan 

selama proses pembuatan dan perawatan selama proses peng~rasan. 

Beton mempunyai kuat tekan yang sangat tinggi, tetapi kuat tariknya sangat 

rendah. Kondisi yang demikian yaitu rendahnya kuat tarik, pada elemen struktur 

yang betOlmya mengalami tarik diperkuat dengan batang baja, sehingga tcrbtmtuk 

suatu struktur komposit. 

3.6.1 Kuat desak beton 

Kuat desak beton adalah kemampuan beton untuk menallar. beban dibagi 

dengan luasan pennukaan beton yang menerima beban lersebut. Umumnya sifat 

beton lebih baik jika kuat tekannya lebih tinggi, umur beton eukup berpengaruh 

I 
, 
I 

terhadap kuat tekan beton. Untuk mendapatkan kuat desak dari masi'lg-masing benda 

uji digunakan rumus sebagai berikut: 

p
Kuat desak =­

A 
C3.8a) 

Fe = Kuat desak x kb 
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N 

L:/'C
" _ 1

j Cr -~ (3.8b) 

N 

:L(/,C- /'CrY 
Sd=11.....:;.1---­ (3.8e)

N-l 

m=kxSd
 

/'C = /,Cr-m
 

3.7 Hipotesis 

Perbedaan angka kelangsingan (Ae) pada kolom akar. berpengaruh pacta kuat 

tekan kolom, semakin besar nilai kelangsingan (Ae) maka kuat tekan kolom akan 

semakin keeil. Nilai kelangsingan (Ae) dipengaruhi oleh nilai kekakuan kolom, 

semakin besar nilai kekakuan kolom maka semakin kuat koiom tersebut. 



BABIV
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

4.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah urutan atau tata eara pelaksanaan penditian dalam 

rangka meneari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan dal'lm penulisan 

tugas akhir. Metode penelitian ini meliputi bahan dan ala'.:, pembuatan benda uji, 

pengujian serta prosedur penelitian, 

4.2 Bahan dan Alat yang digunakan 

Untuk kelanearan penelitian diperlukan beberapa pelalatan dan bahan yang 

digunakan sebagai sarana meneapai maksud dan tujuan penelitian. Adapun bahan 

dan alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. 

b. 

Tabung baja 

Tabung baja dipakai sebagai bagian luar dari kolom kompo~it tabung baja 

beton, dipakai tabung baja dengan ukuran 6 em x 6 em, tebal 0.2 em dan 

dengan panjang yang bervariasi. 

Beton 

Beton dipakai sebagai isi dari kolom komposit tabung baja beton, beton 

yang dipakai direneanakan dengan fe 22.5 MPa dan fe 30 MPa. 

15 
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4.2.2 Peralatan pcnelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan sebagai sarana mencapm 

maksud dan tujuan, yaitu mcsin uji l.."Uat tank, loading frame, hi(,haulik jack, alat 

pengukur dan duklulgan tempat dial. 

a.	 Mesin uji kuatdesak 

Mesin uji kuat desak digunakan untuk rnengetahui kuat desuk .;ilinder beton, 

didal&l1 pcnclitian ini digunakan mcsin uji kuat d~sak merk CONTROL 

kapasitas 2000 k1'{ 

b.	 Loading frame 

Untuk keperluan penel:itian telah dibuat leading frame duri bahan baja profil \\TP 

450 x -9 x 14 m.lll, bentukdasar l-ouding frame bcmpa por\tll scgi cmpat yang 

berdlri diatas lantai beton (rigid floor} dengan perantara pelat dasar dan besi 

setebal 14 mm. Agar loading frame tetap stabil, pelat dnr,ar dibm\t ke lnnta! dan 

kedua kolomnya dihubungkan oleh balok \\'P 450 x 200 x 9 :\: 14 mm. Posisi 

';ortal dapat di'atur .,_....1......~'"'··~·~··a~k"n d"'"'gan I..""'... ·k ...\,,- ..1··'r"n ~,,~ ...1balok P	 uU\Uh Ulv>lylV~U' 1 a. v>!' v,/u\U uau UhU 'a1 H'VU\"'l 

yang akan diuji. 

c.	 Hidraulik jack 

Alat ini digunakan untuk memberikan pembcbmmn pad::l pcngujilln dcsak kolom 

kompositbaja bct-on. Kapasitas maksimum 30 ton dcngan kctclitian pcmbacaan 

sebesar 0.25 ton. 

d.	 .Dukungan tempat dial· 

Dukungan ini menggunakan pelat baja, berfungsi untuk menamh di~ll~dial pada 

waktu pengujian. 
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e. Dial gauge 

Alat ini digunakan untuk mengukur besar lendutan yang terjadi. Untuk pcnelitian 

skala p'crruh digurrakarr dial gauge dcrrgarrkapasitas kndutan maksimum 50 mm 

dan ketelitian 0.01 mm. 

( 1'.1esin pengadul( beton 

1\ ,fo";n pongadUK1r 
.1.Y.1.""'.:tolol "-'ol bot.~..."-' ,Viol 

'""";v.....n,.)\"'1""'''' d;gunnlrl?»
J. J.J.UJ.'\..UJ.J. 

""."."t" ..lr 
U-IJ."UJ.'\.. 

'"""e."."rrnrl""lr 
J.J.ol J.J.6UUU1'\.. 

hn1-'n" 
UUllUJ.l 

.,...O""""F"J"("1"".".,,
1''"'11) ..." ...11 

b"ton.­ " ...:L.;""'gga d;pcrnl"'h·campuran adul-"'n bet""... ..m ... ,~ -;..~~~"...,...'" .v"il, ,j""'U.lU .1. V.l~ <UI. ,vU yauf; UVIUV5"'U, 

g. Ayakan 

J\ v., t,.., ... A;gun"t,."n lJ'ntuk men"'ef ..,h.,,; n:r.,A.,,,; h",tn...
..I. ~J ",",-u,u. 'Ul. .lu,n..u. \.U .&5 "'......1.1'.... .1 5.1 ....."".......,. v",,,vu.• 

h. Kerueut Abrams 

Alat ;....; ..,1;"''''''akan untu1r m~"''''~''~\..''; .,.;l~; ~ln~... A ... _; L.~• ...,.....; ......~; ')f) ~~ ..,1~...~......
lUI UI£:,UJI . l\. I'I"'U5"'\allLU 11....'" .:>IUIUy "'all """'\\1U, ""55' -,v "'IU ",,,,u5"'u 

diameter ata5 Wemdan diameter ba'w'ah 20 em dikngkapi ...:1..0_"...... _
u",uc;au 

.... 1~ .. 
alal 

-penu.·nbuk besi denganpa..'ljang 60 em. 

L Kaliper 

Kaliper digunakan untuk mengetahui ukuran dari betor, yang akaa diuji desak 

dan juga untuk mengetahui ukuran prom baja yang akan diuj-i tarik. 

J. Timbangan 

'r;mbangan d;guna1rn."." "..."."tnlr :f"'Yto.onn-.otnJ"n,,; ko.....nt hnhn."." .,...O..... )\T·.... ("1U" bot......" 
.1.1 1 J.'\..UJ.i UJ.ol"UJ.'\.. ololol..... J.5"'''UJ.JUJ. U .....olU .. UUJ.olUolol 'pI...,ololJ.J U.:)".&.1J. ..... "'vJ.J.. 



18 

4.3 Pembuatan Benda Uji 

Benda uji yang akan digunakan dalam penelitian dibuat terlebih dahulu, 

kemudian diuji dilaboratorium, benda uji tersebut berupa: 

a.	 4 benda uji untuk uji desak betQn dengan Pc 22.5 IvIP& dan fc 30 MPa, untuk 

mengetahui kuat desak dari beton yang direncanakan. 

I
 
3D~m
 

1
 
15cm 

Gambar 4.1 Uji desak beton 

b. 2 benda uji kuat tarik baja yang diambil profil tabung baja 

10 em 

15 em 

10 em ~5em 

Gambar 4.2 Uji tarik baja 
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e. Benda uji kolom komposit baja beton, yang tersusun dari tabunG baja dan beton 

dengan. f'c 22.5 MPa, variasi benda uji dapat dilihat pada iabel4.1
 

Tabel4.1 Tabel sampel pengujian kolom baja komposit f'c 22.5 MFa
 

No. Tipe Kolom Ukuran Kolom 

(em) I 
Panjap-g Kolom 

(em) 

1 KIa 6x6 350 

2 K2a 6x6 r 
I 

325 

3 K3a 6x6 300 

4 K4a 6x6 250 

5 K5a 6x6 200 
I 

6 K6a 6x6 I 150 
I 

d. Benda uji kolom komposit baja beton, yang tersusun dan tabung baja dan beton 

dengan fc 30 MPa, variasi benda uji dapat dilihat pada tabel 4.2
 

Tabcl4.2 Tabel sampel pengujian kolom baja komposit fc 30 MFa
 

'T 
I'H), 

1 

2 

3 

4 

5 

6
 

~. T' • 
1 Jp~ 

Kib 

TTl. TF 

(em) 

6x6 

t 

I 
I 
I 

~ T/ 
~ -"J-.' 'I:> 

(em) 

350 

.1 I 

K2b 6x6 325 

K3b 

K4b 

6x6 

6 x6 

300 

250 
I 

K5b 6x6 200 

K6b 6x6 150 

! 

I 
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Gambar 4.3 Benda uji kolom komposit tabung baja beton 

4.4 Pengujian Sampel 

Tahap-tahap pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dna macam 

pengujian, 

1.	 Pengujian awal 

Pada pengujian awal ini ada dua pengujia.n.. yaitu: 

a, Pengujian kuat desak beton. 
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Pengujian ini dilakukan setelah umur beton :'8 har!, r-t'ngUJ1Hn 1m 

ilim~l.<:lJill.~n nntnl. mp.n<Tpt~hni lcJH~t ilp<:~l. il~ri hpton ~n~l.~h <:nil~h <:p<:n~l----------.....-......-- ...------ ------0- ......_-_..- -- ....._.. -_ ......_... -_._- ..... _. ---., .....r .... ~ _... _ ....-- ... -- -..-. ­--··~-

dengan yang direncanakan. 

b.	 Pengujian kuat tank baja. 

Pengujian ipj dimaksudkan untuk mengetahui kwt ldeh baja (fy), kekuatan 

ultimit baja (ft!) dan kekuat!;!.n patah dan baja. 

2.	 .Penf?.lJian Sampel 

~ ..t ..I,,1, ",,""Hn'11"" ".,'''1 dil"lrlllr,," lr"",l1tii,," ....."tn,;;,," L''''''pel knlo'"V,","V1\04:a.:a. t"'..'Ill.lLbVt-JlL.....'1lL ""'..,......... :I."1lAo'llo,"~,"~.:I., .:I....'""111-u.~lL""'.I.lL }J"""''''l.b'''''JJ.'''''J.<I I••H,......... """'... .'-' ... :&:a.:a.
 

kQffiposit baja be-ton yang SJ,.lil~h dibu.at. Setel~h be-ton Y~Tlg dimasukkan kedalam 

tabung baja beru.tnU! 28 hari. m~1(a pengujia..Tl bam dilaksanakan. 

Pengujian sampe! dilakukan dengan posisi tidur, dipakai dial sebanrak 6 

1,....1, " .. n ..... tiirv'L'"nn- ..."ti" "1",,1, <'urnl..." v (1,n1"i<,nnt"l) d"fi "r,,:h ~l" l"," " f"prti1r"l\
u~... )"",:a.1b ~l-'~~'J,:1b ~~ *1""'11 ~U1:a:.:v~ ...... \:l1v1 .....n.:n.1\.U. -"'" u.. u.~. oJ"..... :.. u. J \' ""' .... ... i..h......... j
 

dengan masing-!nasing titik berjarak ~.~ L, Pemasangan dia!-difc!l inidilaku¥-arr 

kar.ena titik terlemah dan profiI belum diketahui. Agar '.:Eketahui amh 

lendutan..'1ya maka dipasang dial kearah vertikal dan horh:ontaL 

/ :Sampel D:.Jkuugau LelJau 
\ 

II"
,I

~I 
l 

Gambar 4.4 Pengujian di Laboratorium 
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4..5 Prosedur Penelitian 

Perumusan Masalah
 
dan
 

Perumusan Teori
 

1. Pengumpulan Bahan dan Data l 
2. 
3.	 Persiapan Peralatan 
4. 

Pembuatan Model Benda Uji 

Pengujian Model Benda Uji 

Analisa dan Pembahasan 

Kesimpulan 

1.	 Tahapperwnusan masalah 

Tahap ini meliputi perumusan terhadap topik penelitian, tennasuk perumusan 

tujuan serta pembatasan masalah. 

2.	 Tahap perumusan teori 

P",ri", tah"'p ini di1ak"lran npnrrlr",jj"," nnct",lr", tprh",--l.'~n t""nri ""nO" >n-""J.,n.rl..,~i.a. ""'~"'" .a.""' ....a.... .a. ... .a. \,A..i:"" ... ..t"- z:, ..... _J .._ ..... t-"-......_ ......- .._ ......_ .................. \.-_ ......... ..J ;...L. ...... b ........ _.""....... __.......
 

penelitian serta ketentu.:m-ketentmm ~'ang dijadikan ar:uan dalam pt"!.ak~anaan 

penelitia.lJ.. 
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3. Tahap pelaksanaan penelitian. 

Pelaksanaan dila.1(ukandilaboratorium struktur jurusan ~eknik sipil 

Universitas Islam Indonesia, yang meliputi: 

a. ·Pengumpulan bahan dan data 

b. Pembuatan model benda uji. 

c. Persiapan peralatan. 

d. Pengujian model benda uji 

4. Analisa dan pembahasan 

5. Penarikan kesimpulan. 



BABV
 

BASIL DAN PEMBAHASAN
 

5.1 Hasil pengujian 

Pengujian yang dilakukan meliputi pendahuluan yang berguna untuk 

menentukan kekuatan bahan yang dipakai dalam pengujian b~ncia uji yang 

sebenarnya untuk mengetahui kekuatan komposit baja bet0n Hasil-hasil pengujian 

akan digunakan untuk mengetahui perilaku kolom komposit tabung baja beton yang 

menerima beban sentris. 

5.1.1 Hasil Uji Pendahuluan 

1. Hasil uji pendahuluan untuk tarik baja. 

HasH uji pendahuluan meliputi dimensi benda uji, beban leleh, beban 

maksimum atau beban ultimit dan beban pada saat putus. HasH uji pendahuluan 

digunakan untuk menentukan tegangan leleh dan tegangan ultimit yang berguna 

untuk mengetahui perilaku kolom komposit baja beton. 

I! 

I. 

Hasil uji pendahuluan untuk tarik baja adalah sebagai berikut: 

1) Benda uji tarik 1 

a. Luas penampang benda uji = 0.686 cm2 

b. 

c. 

Beban leleh (Py) 

Beban ultimit (Pu) 

= 

= 

1685 kg 

1895 kg . 
"II, 
I 

d. Beban putus = 520 kg 
I. 

24
 



25 

2) Benda uji tarik 2 

a. Luas penampang benda uji = 0.535 em2 

b. Beban leleh (Py) = 1590 kg 

e. Beban ultimit (Pu) = 1800 kg 

d. Beban putus = 600 kg 

2. Uji pendahuluan desak beton. 

Uji pendahuluan desak beton berupa dimensi uji dan kuat tekan beton 

karakteristik. Untuk mengetahui tegangan beton (fe) yang direneanakan dalam 

penelitian. 

Adapun hasil dari pengujian desak beton untuk fe 22.5 MPa adalah 

sebagai berikut: 

1) Benda uj i silinder beton 1 

a. Tinggi silinder beton =30cm 

b. Diameter siJinder beton = 15.10 em 

e. Beban maksimum = 41000 kg 

d. Berat benda uj i = 12.66 kg 

2) Benda uji silinder beton 2 

a. Tinggi silinder beton =30cm 

b. Diameter silinder beton = 15.03 em 

e. Beban maksimum = 42000 kg 

d. Berat benda uji = 12.68 kg 
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Hasil dari pengujian desak beton untuk f c 30 MPa adalah sebagai 

berikut: 

1) Benda uji silinder beton 1 

a. Tinggi silinder beton = 30 em 

b. Diameter silinder beton = 15.02 em 

e. Beban maksimum = 61500 kg 

d. Berat benda uji = 12.63 kg
 

2) Benda uji silinder beton 2
 

a. Tinggi silinder beton = 30 em 

b. Diameter silinder beton = 15.05 em 

e. Beban maksimum = 60000 kg 

d. Berat benda uji = 12.60 kg 

5.1.2 Basil Pengujian Kolom komposit 

Hasil pengujian yang didapatkan berupa beban kritis dan juga deforrnasi yang 

terjadi pada kolom komposit baja beton. 

Pel1gukuran lel1dutan yang terjadi pada kolom dilakukan pada tiga titik yang 

masing-masing titik berjarak Y4 L. Dial 1 dan dial 4 diletakkan pada jarak Y4 L dari 

tepi yang langsung menerima beban, dial 1 untuk arah sumhu x sedang dial 4 untuk 

arah sumbu y. Dial 2 dan dial 5 diletakkan pada jarak 2/4 L dari tepi yang langsung 

menerima beban, dial 2 untuk arah sumbu x dan dial 5 untuk arah sumbu y. Dial 3 

dan dial 6 diletakkan pada jarak 1/4 L dari tepi tumpuan, dial 3 untuk arab sumbu x 

sedang dial 6 untuk arah sumbu y. Dial yang digunakan dengan satuan 10-2 mm. 

r'
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Hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

1) Oefonnasi kolom komposit (KIa) 

L = 350 em, fe = 22.5:MPa 

Tabe15.1 Defonnasi kolom KIa 

I ResultanArahSumbu Y ArahSumhuXBehan DefOlmasi (mm) 
Dia14 Dial 6
 Dial 2 & Dial 5
 Dial 3
 Dial 5
 (ton) Dial 2
 Dial 1
 

0 00 0 0000 
-135 1.59844
 -124 -13093
25
0.7 

-270 -2Y6 3.884-34178
 186
 80
1.4 
2.1 . -687 -574-519 7.238228
 214
95
 

-809318
 -724 -961 10.224349
2.8 192
 
-951394
 -916 -1235 13.134210
 447
3.5 

-110)467
 -1526-1052 16.187395
 540
4.2 - ~._. .­

520
 -1277 -1644 -12574.9 760
 18.112310
 
621
 -1389 -2099 -1489 ?-2.779389
 885
5.6 

-192,-~873
 -1892 -2935 31.1836.3 526
 1139
 
1035
 -2307 -3878 -28545.6 923
 1821
 42.343 

2) Defonnasi kolom komposit (K2a) 

L = 325 em, f e = 22.5 :MPa 

Tabel 5.2 Defonnasi kolom K2a 

ResultanArah SumhuXBeban ArahSumbu Y 
Deformasi (mm) 

(ton) Dial 3
 Dial 2
 Dial 4
 Dial 6
 Oial 1
 Dial 5
 Dial 2 & Dial 5
 
000 0 0 0 0 0 

-500.7 -1 -65 -92 -131 -103 1.462 
-791.4 -150-21 -100 -246 -162 2.655 

2.1 -94 -156 -185-196 -399 -302 4.445 
-104 -188 -3412.8 -287 -466-492 5.696 

3.5 -118 -472-341 -257 -493-654 '7.376 
4.2 -208 -358 -609-468 -851 -631 9.712 

r-'
-3104.9 -676 -522 -733 -928 -759 11.481 
-417 -805 -6225.6 -866 -1021 -887 13.002 
-503 -1012 -882 -14656.3 -1556 -961 18.561 

7.0 -758 -1452 -1036 -1243 -2245 -1264 26.736 
-1199 -1832 -2051 -2422 -3012 -24086.3 35.254 

I 
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3) Defonnasi kolom komposit (K3a) 

L = 300 em, fe = 22.5 J\.1Pa 

Tabel 5.3 Defonnasi kolom K3a 

Beban Arah SumbuX Arah Sumbu Y 
Resultan 

DefOlTIlasi (n:m) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 
0.7 -88 -111 -106 8 8 1 1.113 
1.4 -201 -221 -207 28 54 22 2.275 
2.1 -339 -414 -350 104 136 67 4.358 
2.8 -500 -638 -533 185 216 109 6.736 
3.5 -616 -811 -654 231 266 123 8.535 
4.2 -771 -1021 -823 298 336 15g 10.749 
4.9 -978 -1201 -919 367 402 184 12.665 
5.6 -822 -1313 -1005 420 471 21L 13.949 
6.3 -1022 -1418 -1109 493 542 234 15.181 
7.0 -1222 -1514 -1217 546 629 248 l6.395 
7.7 -1622 -1690 -1429 578 672 26S 18.187 
8.4 -1823 -1983 -1829 724 864 419 21.630 
9.1 -2222 -2408 -2429 843 993 483 26.047 
8.4 -2856 -3932 -2532 1224 1621 965 42.530 

---c--I..
 



29
 

4) Deformasi kolom komposit (K4a) 

L = 250 em, f'e = 22.5 MPa 

Tabel5.4 Deformasi kolom K4a 

Beban ArahSumbuX Arab Sumbu Y 
Resultan 

DefOImasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial G Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 
0.7 -23 -19 -10 -8 -31 . -12 U.364 
1.4 -32 -24 -16 -18 -53 -21 0.582 
2.1 -61 -54 -29 -39 -85 -4·3 1.007 
2.8 -75 -85 -39 -58 -112 -58 1.406 
3.5 
4.2 

-.89 
-97 

-97 
-101 

-69 
-87 

-90 
-104 

-136 
-211 

-98 
-112 

. -~-,_.. , "­ 1.670 
2.339 

4.9 -109 -154 -144 -139 -282 -211 3.213 
5.6 -122 -184 -206 -198 -327 -239 3.752 
6.3 -132 -207 -258 -221 -408 -318 4.575 
7.0 -179 -236 -313 -261 -454 -340 5.117 
7.7 -215 -305 -370 -296 -498 -410 5.840 
8.4 -272 -324 -462 -412 -502 -562 5.975 
9.1 -314 -421 -538 -498 -625 -633 7.536 
9.8 -380 -650 ~635 -604 -700 -688 9.552 
10.5 -490 -842 -785 -764 -913 -84.'3 12.420 
11.2 -735 -1250 -1080 -1090 -1053 -1111 16.344 
11.9 -975 -1512 -1320 -1424 -1832 -1271 23.754 
11.2 -2025 -2524 -2110 -1910 -2282 -2254 34.027 

I, 
i 
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5) Defonnasi kolom komposit (K5a) 

L = 200 em, fe = 22.5 MFa 

TabelS.S Defonnasi kolom K5a 

Beban Arah SumbuX Arah Sumbu Y 
R~sultar.. 

Defonnasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 0 () 0 0 0 0 0 
0.7 -26 -20 -19 36 43 46 0.474 
1.4 -40 -35 -38 68 76 52 0.837 
2.1 -47 -43 -52 91 112 58 1.200 
2.8 -53 -60 -62 114 165 69 1.756 
3.5 -57 -81 -73 139 198 79 2.139 
4.2 -61 -105 -94 156 224 88 2.474 
4.9 -68 -127 -100 181 258 98 2.876 
5.6 -76 -141 -112 212 296 123 3.279 .­
6.3 
7.0 

-80 
-91 

.-165 
-187 

-123 
-137 

251 
292 

345 
384 

153 
191 

3.824 
4.271 I 

7.7 -91 -194 -148 326 433 203 4.745 
8.4 -96 -224 -158 340 476 2iO 5.261 
9.1 -101 -243 -170 353 504 212 5.595 

I 

9.8 -109 -266 
_ 

-183 
. -1'-.· ... 

442 545 211 6.064 
10.5 -126 -300 -208 444 611 275 6.807 
11.2 -195 -433 -224 454 638 321 7.711 
11.9 -200 -560 -353 495 666 378 R.701 I 

12.6 -304 -692 -566 521 743 413 10.153 
13.3 -494 -740 -678 636 880 463 11.498 
14.U ._._-:>~6 -~56 -11, 1 ~'fL ~o" ~LL. 

~ ~ 

l.J.JU::1 

14.7 -718 -1252 -868 989 1062 601 16.418 
15.4 -900 -1452 -955 1032 1774 824 22.925 
14.7 -1046 -1688 -1132 1522 2021 . 1064 26.332 

, 

I 

I 

, 
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6) Defonnasi kolom komposit (K6a) 

L = 150 em, fe = 22.5 MFa 

Tabel 5.6 Defonnasi kolom Kf:ia 

Beban ArahSwnbuX Arah Swnbu Y 
Resultan 

Defonnasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 6 0 0 0 b 0 0 
0.7 10 49 28 -13 -30 -21 0.575 
1.4 25 51 36 -18 -34 -27 0.013 
2.1 25 54 37 -24 -39 -36 0.666 
2.8 25 57 39 . -29 -44 -58 0.720 
3.5 25 58 48 -36 -82 -67 1.004 
4.2 25 59 55 -44 -111 -79 1.257 
4.9 25i 63 60 -53 -141 -114 1.544 
5.6 
6.3 

·25 
25 

68 
68 

64 
64 

-85 
-96 

-187 
-216 

-141 
-165 l.~2.265 . 

7.0 25 71 63 -109 -242 -189 2.522 
7.7 25 78 63 -117 -264 -ISS 2.753 
8.4 25 87 64 -124 -281 -223 2.942 
9.1 27 94 69 -140 -307 -243 3.211 
9.8 27 105 74 -154 -328 -268 3.444 
10.5 52 122 89 -175 -362 -3]2 3.820 
11.2 95 134 102 -209 -378 -352 4.010 
11.9 104 148 122 -287 -402 -401 4.284 
12.6 112 290 143 -379 -511 -458 5.876 
13.3 167 447 171 -412 -663 -563 7.996 
14.U :ZUU 52:Z :lV) -4~l -lSlS~ -0"1 1u.-'u~ 

14.7 312 606 286 -627 -1189 -862 i 13.345 
15.4 415 778 378 -892 -1503 -1156 16.924 
16.1 596 985 580 -1132 -1831 -1462 20.791 
15.4 . 784 1232 721 -1572 -2144 -175'1 24.728 

I 

I 
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7) Defonnasi kolom komposit (K1b) 

L = 350 em, fe = 30 tv1Pa 

Tabel5.7 Defonnasi kolom K1b 

Beban Arah SumbuX Arah Sumbu Y 
Resultan 

Deformasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dia16 Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 
0.7 -20 -82 -18 -22 -73 -24 1.098 
1.4 -36 -99 -27 -31 -131 -58 1.642 
2.1 -59 -121 -61 -96 -272 -251 2.977 
2.8 -82 -174 -86 -192 -354 -279 3.945 
3.5 -94 -201 -92 -224 -497 -367 5.361 
4.2 -102 -261 -98 -282 -698 -466 7.452 
4.9 -119 -477 -103 -452 -751 -640 8.897 
5.6 -238 -480 -114 -699 -839 -798 9.666.__.­

13.1086.3 -410 -782 -248 -899 -1052 -1098 
7.0 -906 -1112 -672 -1136 -1624 -IY/4 19.682 
7.7 -1325 -1623 -987 -1564 -2256 -1928 27.791 -1 
7.0 -1698 -2534 -1456 -1833 -3041 -2026 39.584 I 

I 
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8) Defonnasi kolom komposit (K2b) 

L = 325 em, fe = 30 MPa 

Tabel 5.8 Defonnasi kolom K2b 

Beban Arah SumbuX Arah Sumbu Y 
Resultan 

Defonnasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 1 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 _..._­
0.7 9 44 6 24 23 9 0.496 
i.4 14 89 16 44 38 22 0.968 
2.1 20 120 38 52 42 24 1.271 
2.8 102 148 160 59 52 54 1.569 
3.5 200 251 168 62 58 96 2.576 
4.2 221 346 204 73 62 104­ 3.515 
4.9 335 462 295 87 75 155 4.680 
5.6 422 502 371 103 80 198 5.083 
6.3 606 795 491 187 92 243 I 8.003 
7.0 801 1072 671 191 110 286 10.776 
7.7 995 1397 887 248 331 331 . 14.357 
8.4 \ 1619 1865 1442 318 714 465 ]9.970 
9.1 2901 2492 1998 645 1254 598 27.397 
8.75 3297 2890 2349 959 2234 625 36.528 

--_._------~. ;-:­
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9) Defonnasi kolom komposit (K3b) 

L =;= 300 em, fe = 30 MPa 

Tabel5.9 Defonnasi kolom K3b 

Rt:sultan
Beban Arah Surnbu X Arah Stpllbu Y 

I)efornnasi (lurn) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 O· 0 0 0 0 
0.7 -31 -46 -11 -8 -42 -4 0.623 
1.4 -110 -110 -87 -104 -212 -116 2.388 
2.1 -185 -216 -169 -246 -361 -244 4.207 
2.8 -255 -300 -252 -361 -392 -364 4.936 
3.5 -317 -402 -336 -473 -483 -492 6.284 
4.2 -356 -496 -402 -562 -615 -598 7.901 
4.9 -394 -598 -467 -656 -625 -612 8.650 
5.6 -414 -609 -507 -650 -642 -675 8.849 
6.3 -432 -690 -547 -649 -857 -709 11.002 
7.0 -460 -712 -590 -649 -857 -782 11.142 
7.7 -485 -790 -631 -648 -1092 -865 13.478 I 
8.4 -505 -805 -659 -647 -1157 -905 14.095 I 

f----­

9.1 -560 -847 -721 -794 -1424 -1236 16.569 
9.8 -597 -920 -765 -1063 -1923 -1520 21.317 ...._-­
10.5 -679 -1033 -826 -2262 -2297 -2207 25.186 

_ .....• " ....­
9.8 -1235 -103'"-881 -2851 -2802 -2556 30.621 I 



I 
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10) Defonnasi kolom komposit (K4b) 

L =250 em, fe = 30 MPa 

Tabel 5.10 Defonnasi kolom K4b 

Beban ArahSumbuX ArahSwnbu Y 
Resultan 

Deformasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 -
0.7 -56 -9 -38 -28 -3 24 0.095 
1.4 -134 -45 -85 -36 -6 87 0.454 
2.1 -158 -104 -113 -54 -15 108 1.051 I 

2.8 -171 -114 -135 -73 -34 }1' 1.190 I....~ 

3.5 -155 -126 -164 -102 -45 120 1.338 
4.2 -134 -126 -164 -109 -55 119 1.375 
4.9 -105 -121 -166 -118 -89 122 1.502 
5.6 -80 -125 -159 117 -121 -129 1.740 
6.3 -43 70 -144 114 -184 -142 1.969 
7.0 19 98 -120 103 -221 -16'7 2.418 
7.7 56 124 -105 88 -241 -184 2.710 ._ 
8.4 121 171 -68 34 -275 -214 3.238 
9.1 202 203 -22 9 -280 -259 3.458 
9.8 310 311 38 -55 -326 -304 4,506 
10.5 460 495 130 -168 -341 -321 6.011 
11.2 572 686 298 -290 -404 -380 7.961 
11.9 625 878 422 -423 -832 -477 12.096 
12.6 852 1334 720 -622 -1121 -621. 17.425 
11.9 1270 1940 956 -854 -1747 -944 26.107 

I 
i 

I 
I 
I 

I 

L 
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11) Deformasi kolom komposit (K5b) 

L = 200 em, f e = 30 MPa 

Tabel 5.11 Deformasi kolom KSb 

Resultan 
Beban ArahSumbuX Arah Sumbu Y 

Deformasi (mm) 
(ton) Dial 1 Dial 2 Dial 3 Dial 4 Dial 5 Dial 6 Dial 2 & Dial 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 
0.7 32 38 7 -53 . -32 -23 0.497--"._ .. 
1.4 4134 12 -89 -71 -44 0.820 
2.1 34 41 18 -105 -113 -76 1.202 
2.8 35 42 24 -139 -152 -118 1.577 
3.5 35 38 27 -158 -186 -149 1.898 
4.2 35 34 30 -183 -219 -183 2.216 
4.9 34 28 32 -109 -253 -211 2.545 
5.6 34 23 36 -235 -301 -254 3.019 
6.3 27 14 38 -261 -396 -286 3.962 I 

7.0 21 4 41 -295 -456 -328 4.560 
7.7 12 -2 44 -326 -487 -365 4.870 
8.4 5 -14 48 -359 -498 -409 4.982 
9.1 0 -23 50 -396 -536 -443 5.365 
9.8 -5 -30 54 -422 -578 -488 5.788 
10.5 -18 -42 54 -463 -609 -523 6.104 
11.2 -27 -58 54 -492 -687 -671 6.894 
11.9 -64 -92 42 -541 -753 -706 7.586 
12.6 -118 -122 36 -587 -801 -772 8.102 
13.3 -186 -145 14 -646 -855 -795 8.672 
l'l-.U 

1 , 

-L.L.O -"'.,-, -LV 
,.,r.1 n~o 01\') 

- V.L -/JU ~v_ 

CI oo~ 

14.7 -297 -332 -52 -822 -1127 -911 11.749 
15.4 -399 -434 -115 -994 -1310 -1O~3 I 13.800 

~ ... -

16.1 -481 -517 -203 -1642-1187 -1203 17.215 
16.8 -588 -620 -284­ -1344 -1931 -1384 20.281 
17.5 -715 -828 -388 -1492 -2184 -14E6 23..157 
16.8 -895 -1092 -565 -1628 -2393 -1636 26.304 

I 

, 

I
 

I
 
, 
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l R~sultan
Arah Sumbu Y ArahSumbuXBeban Defonnasi (mm) 

Dia15 Dia16 Dial 2 & Dial 5 Dia13 Dia14(ton) Diall Dia12 
. 0 0 0 00 00 0 

-8 -2 -15 0.054-5 -30.7 -6 
-9 -23 -6 -22 0.117-10-61.4 
-14 -41 -10 -34 0.197-6 -172.1 

-64 -64 0.325-23 -18 -232.8 -10 
-72 -40-24 -81 0.4883.5 -28-10 

-58-15 -35 -35 -82 -98 0.6774.2 ~ 
-89 -116 I 0.878-44 -46 -764.9 -15 

-95-57 -60 -95 -135 1.1085.6 -15 
-74 -105 -116 -159 1.355-15 -706.3 

-86 -89 -115 -1387.0 -182. 1.626I-15 
-98 -95 -139 -161 -2027.7 -15 1.E85 I---_.--­

-108 -143 -182 -2218.4 -15 -120 2.180 
-142 -121 -165 -206 -236 

­
-21 2.5029.1 

-132 -188 -2299.8 -38 -154 -254 2.760 
-177 -148 -215 -236 -27010.5 2.950-46 

-53 -185 -242 -242-164 -291 3.04611.2 
].172-194 -180 -291 -25111.9 -67 -313 

-75 -202 -197 -323 -26512.6 -337 3.332 
-211 -219 -358 -280-91 -362 3.50613.3 

",r.",",r.r "',.. .• 1 1 1 
-"),,'1"-,,'1"'1" -..J7V-L.~':> -.J7kl't.V -IV.:> .1 1 1 

14.7 -124 -375 -327 -456 -389 -429 5.403 
-400 -487 1.27]-240 -597 -415 -46615.4 

-357 -622 -53116.1 -521 -765 -510 9.&60 
-5)4-776 -57316.8 -490 -636 -923 1.~.059 

;,834 -764 -657 -1231-657 -62.317.5 14.869 
18.2 -542 -1003 -892 -865 -1629 -965 19.130 

-136'517.5 -754 -1042 -1024 -1954 -1151 23.836 

I
 
I
 

I
 
I
 

~ 

12) Defonnasi kolom komposit (K6b) 

L = 150 em, r e = 30 MPa 

Tabel 5.12 Defonnasi kolom K6~ 

I 
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5.2	 Pembahasan 

5.2.1 Pembahasan Uji Pendahuluan 

Data yang diperoleh dari uji pendahuluan berguna untuk mendapatkan 

properti dari baja yang digunakan dalam pengujian. Tegang~n leleh (fy) didapatkan 

dengan cara membagi beban leleh baja (Py) dengan hIaS penampang baja (A). 

Tegangan ultimit (fu) didapatkan dengan membagi beban maksimum baja (Pu) 

dengan luas penampang baja (A). 

Basil uji pendahuluan adalah sebagai berikut: 

A.	 Benda uji berupa tarik baja. 

1) Benda uji tarik baja 1 

a.	 Tegangan leleh (fy) = 2456.3 kg/cm2 

b.	 Tegangan ultimit (fu) = 2762.4 kg/cm2 

c. Tegangan putus = 758 kg/cm2
 

2) Benda uji tarik baja 2
 

a.	 Tegangan leleh (fy) = 2972 kglcm~
~ 

b.	 Tegangan liitimit (fu) 3364.5 kg/cm2 

c.	 Tegangan putus = 1121.5 kg/cm2
 

Tabel 5.13 Tabel Hasil Pengujian Tarik Baja
 

Benda Uj4 Rata-rataBenda uji 1 

Kg/cm2 Kglcm2 

2972 

3364.5 

1121.5 

I_1 
Kg/cm2 

2714.15 

3063.45 

939.75 

Tegangan leleh (fy) 

Tegangan ultimit (fu) 

Tegangan putus 

2456.3 

2762.4 

758 
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B.	 Benda uji berupa desak beton. 

1) Untuk beton fc = 22.5 MFa 

a.	 Benda uji desak beton 1 

1.	 Kuat desak beton 

2.	 Berat jenis beton 

b.	 Benda uji desak beton 2 

1.	 Kuat desak beton 

2.	 Beratjenis beton 

= 229.066 kg/cm2 

= 2.358 tlm3 

=236.844 kglcm2 

= 2.383 tlm3 

, Tabel 5.14 Tabel Hasil Pengujian Desak Beton 

Benda uji 1 Benda uji 2--r-Rata-rata 

Kuat Desak (kglcml 
) 

Berat Jenis (tlm3 
) 

229.066 

2.358 

236.844 

2.383 

232.955 

2.3705 

2)	 Untuk beton fc = 30 Mpa 

a.	 Benda uji desak beton 1 

1.	 Kuat desak beton 347.269 kgJcm2 

2. Bernt jenis beton = 2.377 tlm3 

b.	 Benda uji desak beton 2 

1.	 Kuat desak beton = 337.449 kg/cm2 

2. Berat jenis beton = 2.362 tlm3 



---------.-------- . 
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Tabel 5.15 Tabel Hasil Pengujian Oesak Beton 

Benda uji 1 Benda uji 2 Rata-rata 

Kuat Desak (kglcni2 
) 

Berat Jenis (tlm3 
) 

347.269 

2.377 

337.449 

2.362 

342.359 

2.3695 

Hasil dari pengujian pendahuluan akan digunakan dalam perhitungan 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

• Tegangan leleh baja (fy) = 2714.15 kglcm2 

•	 Kuat desak (rc): 1) Benda uji 1= 232.955 kg/cm2
 

2) Benda uji II = 342.359 kg/cm2
 

5.2.2 Pembahasan kolom komposit 

5.2.a Beban kritis 

Beban kritis (Per) yang terjadi pada masing-masing kolom komposit dan 

bentuk: defoffilasi kolom pada saat terjadi beban kritis ditentukan berdasarkan hasil 

pengujian (gambar 5.1 sampai dengan gambnr 5.12). Behan kritis (Pl.a ) yang terjadi 

pada masing masing kolom ditampilkan pada tabe1 5 16 dan (abel 5.17. 

Tabe15.16 Tabel beban kritis kolom komposit fc 23.3 MPa 

---- .. 

No KLSampel Per (ton)Ac 
3501 1.852KIa 6.2 

3252 K2a 1.720 7.0 

3 300K3a 1.588 9.1 

4 K4a 250 1.323 11.9 

5 200K5a 1.058 15.4 

6 150 0.794K6a 16. ] 


